
 
 

42 

 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 

BAB IV 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Profil Sekolah 

a. NPSN   : 20532205 

b. Nama Sekolah  : SMK Negeri 1 Surabaya 

c. Tanggal Pendirian  : 13 Oktober 1950 

d. Status Sekolah  : Negeri 

e. Kepala Sekolah  : Drs. Bahrun, ST. MM 

f. Alamat    : Jl. SMEA No.4 Wonokromo-Surabaya 

g. Telp/fax    : 031-8292038,031-8292039 

h. Email    : info@smkn1-sby.sch.id 

i. Website    : http://www.smkn1-sby.sch.id 

2. Sejarah Berdirinya SMK Negeri 1 Surabaya 

SMK Negeri 1 Surabaya merupakan sekolah menengah 

kejuruan yang terus berkembang dari tahun ke tahun. Sekolah yang 

beralamatkan di Jl. SMEA No. 4, Wonokromo ini dulunya dikenal 

dengan nama ”Sekolah Dagang Menengah DR. Soetomo Surabaya” 

(setingkat SLTA) yang berdiri pada tahun 1949 dengan jumlah siswa 

156 orang. Kemudian pada 12 Oktober 1950, sekolah tersebut 

memperoleh status Negeri dengan nama SMEA Negeri Surabaya 

(tanpa jurusan), lalu pada tahun pelajaran 1961/1962 sekolah tersebut 

dipecah menjadi 2 (SMEA Negeri 1 dan SMEA Negeri 2) yang 

mailto:info@smkn1-sby.sch.id
http://www.smkn1-sby.sch.id/
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masing-masing memiliki 3 jurusan, yaitu; Tata Buku, Tata Usaha, dan 

Koperasi. Pada tahun 1979 SMEA Negeri Surabaya dikembangkan 

menjadi SMEA Pembina dengan lama pendidikan 4 tahun (3 tahun + 

1 tahun). Namun dalam perkembangannya, program 4 tahunan 

tersebut kurang diminati oleh masyarakat. Maka pada Mei 1981 

diputuskan bahwa semua SMEA melaksanakan 1 jenis kurikulum 

yaitu program 3 tahun pelajaran, dan istilah “Pembina” tidak lagi 

digunakan. 

Setelah melewati proses yang cukup panjang, tepat pada 

tanggal 7 maret 1997 sehubungan dengan di keluarkannya surat 

keputusan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan RI nomor: 036/0/1997 

tentang perubahan nomer klatur SMKTA menjadi SMK (Sekolah 

Menengah Kejuruan). Dengan demikian, SMEA Negeri1 Surabaya 

telah resmi berubah menjadi SMK Negeri 1 Surabaya. Seiring 

berjalannya waktu, SMK Negeri 1 Surabaya mencapai prbaikan yang 

berkesinambungan merujuk pada ISO 9001:2000, berkembang pesat 

dan semakin diminati oleh masyarakat, keindahan gedung SMK 

Negeri 1 Surabaya bias dilihat pada halaman lampiran gambar 1.1 

Para siswa siswi di sekolah ini tidak hanya dibekali dengan 

ilmu-ilmu pengetahuan umum saja, tetapi juga ilmu-ilmu 

pengetahuan kejuruan sesuai dengan kompetensi keahlian yang di 

pilih oleh tiap siswa. Semua itu bertujuan untuk menjadikan SMK 

Negeri 1 Surabaya bertaraf internasional, serta sekolah yang menjadi 
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rujukan sekolah kejuruan nasional maupun internasional yang 

alumninya dapat menerapkan dan mengamalkan ilmu-ilmu 

pengetahuan dan ilmu kejuruan agar tetap terus berkembang dari 

tahun ke tahun. Hal tersebut diharapkan agar SMK Negeri 1 Surabaya 

tetap menjadi pilihan masyarakat dalam mengenyam pendidikan putra 

dan putrinya. SMK Negeri 1 Surabaya juga telah menembus sekolah 

internasional yang menggunakan bahasa asing dan bekerja sama 

dengan sekolah dan lembaga-lembaga yang ada di luar negeri.  

3. Letak Geografis 

SMK Negeri 1 Surabaya terletak di Jalan SMEA No.4 

Wonokromo Surabaya dan di sebelah barat terdapat yayasan Khodijah 

dan sebelah selatan terdapat Universitas NU Surabaya (UNUSA). 

Secara goegrafis posisi ini sangat menguntungkan dan representatif 

sebagai lembaga pendidikan hal ini di karenakan lokasi dekat: 

a. Berada di tengah kota Surabaya yang mudah dijangkau dari 

segala penjuru kota. 

b. Berada di lingkungan pusat perdagangan DTC (Darmo Trade 

Center), Mangga Dua dan Royal Plaza, 300 m dari flyover 

mayangkara atau Jln. Ahmad Yani. 

c. Berada didekat lingkungan pendidikan, perkantoran dan 

lingkungan bisnis. 

4. Program Keahlian di SMK Negeri 1 Surabaya 
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SMK Negeri 1 Surabaya memiliki banyak program keahlian 

bagi peserta didik, yaitu: 

a. Bidang Keahlian Bisnis Manajemen 

1) Administrasi Perkantoran 

2) Akuntasi 

3) Marketing 

b. Bidang Keahlian Tekhnologi Informasi dan Komunikasi 

1) Multimedia 

2) Teknik Komputer Jaringan 

3) Rekayasa Perangkat Lunak 

4) Teknik Produksi Program Pertelevisian 

5) Desain Komunikasi Visual 

c. Bidang Keahlian Pariwisata 

1) Akomodasi Perhotelan 

5. Struktur Organisasi SMK Negeri 1 Surabaya 

a. Kepala Sekolah  : Drs. Bahrun, ST, MM. 

b. Komite Sekoah  : R. Kusbianto 

c. Koordinator Tata Usaha : Dra. Reviana Wasinanda, MM. 

d. Waka Humas  : Siti Nurmala, S.Pd, MM. 

e. Waka Kesiswaan  : Dra. Retno Pinesti, S. ST. 

f. Waka Sarpras  : Wiyono, S.Pd. 

g. Waka SDM dan Litbag : Dra. Endang Setyaningsih, MT. 

h. Waka Kurikulum  : Drs. M. Hari Supriyanto, SH, MM. 
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6. Motto SMK Negeri 1 Surabaya 

Pelayanan Profesional Kepuasan Pelanggan 

7. Visi SMK Negeri 1 Surabaya 

Menjadi Sekolah Menengah Kejuruan berstandar 

Internasional yang tamatannya professional, budi pekerti luhur, 

berwawasan lingkungan serta mampu bersaing di era global. 

8. Misi SMK Negeri 1 Surabaya 

a. Menerapkan manajemen standar ISO dalam pengelolaan 

sekolah. 

b. Meningkatkan Profesionalisme. 

c. Meningkatkan mutu penyelenggara pendidikan. 

d. Mengembangkan serta memberdayakan SMK bertaraf 

Internasional sehingga menghasilkan lulusan yang memiliki jati 

diri bangsa dan keunggulan kompetitif di pasar nasional dan 

global. 

e. Mengembangkan kerjasama industri berskala nasional maupun 

internasional. 

9. Kebijakan Mutu SMK Negeri 1 Surabaya 

SMK Negeri 1 Surabaya mencapai perbaikan yang 

berkesinambungan berdasarkan sistem manajemen mutu ISO 9001: 

2008 dengan mendirikan pelayanan pendidikan kejuruan yang 

professional untuk: 

a. Meningkatkan moral dan disiplin siswa. 
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b. Meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan keahlian siswa 

yang mampu bersaing secara global. 

c. Menciptakan sistem pengajaran yang terstruktur dan 

terstandarisasi. 

d. Membekali kecakapan hidup yang bermanfaat dalam 

memenuhi harapan pihak-pihak terkait dan peraturan 

perundang-undangan dengan menyediakan sarana dan 

prasarana serta meningkatkan sumber daya manusia yang 

tanggap terhadap perkembangan teknologi. 

10. Keadaan Fasilitas SMK Negeri 1 Surabaya 

Kelengkapan fasilitas sekolah merupakan komponen yang 

sangat penting dan berperan aktif dalam pengembangan lembaga 

pendidikan, juga merupakan alat penunjang kegiatan belajar 

mengajar, SMK Negeri 1 Surabaya sendiri mempunyai beberapa 

fasilitas, berikut rinciannya: 

TABEL 1.1 

No Jenis Ruang Luas (m2) Keterangan 

(1) (2) (3) (4) 

1 Ruang Kelas 30 x ( 8 x 8 ) Kondisi baik 

2 Ruang TU 2 x ( 4 x 7 ) Kondisi baik 

3 Ruang Kepsek 3,5 x 10 Kondisi baik 
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4 Ruang Meeting Terbatas 5 x 10 Kondisi baik 

5 Ruang Audiovisual 9 x 12 Kondisi baik 

6 Ruang Aula 15 x 20 Kondisi baik 

7 Ruang UKS 4 x 8 Kondisi baik 

8 Musholla 15 x 16 Kondisi baik 

9 Ruang Tata Usaha 5 x 12 Kondisi baik 

10 Lab KomputerAkuntansi 10 x 12 Kondisi baik 

11 Lab ADM 8 x 12 Kondisi baik 

12 Lab Akomodasi 

Perhotelan 

15 x 20 

Kondisi baik 

13 Lab Multimedia 10 x 12 Kondisi baik 

14 Lab RPL 8 x 12 Kondisi baik 

15 Lab TKJ 8 x 10 Kondisi baik 

16 Lab DKV 12 x 4 Kondisi baik 

17 Studio Editing Film Indie 12 x 4 Kondisi baik 

18 Ruang OSIS 9 x 4 Kondisi baik 

19 Kantor Ekstrakurikuler 4 x 5 Kondisi baik 
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20 Perpustakaan 15 x 20 Kondisi baik 

21 Ruang Guru  16 x 12 Kondisi baik 

22 Ruang BKK 4 x 4 Kondisi baik 

23 Pantry 3 x 12 Kondisi baik 

24 Kantin 10 x 12 Kondisi baik 

25 Kantor Security 5 x 5 Kondisi baik 

26 Parkir Guru - Kondisi baik 

27 Parkir Siswa - Kondisi baik 

28 Lapangan Olahraga 30 x 30 Kondisi baik 

29 SMESA Mart - Kondisi baik 

 

11. Keadaan Siswa 

SMK Negeri 1 Surabaya memiliki 87 rombel yang terdiri dari 

kelas X, XI, XII di masing-masing kompetensi keahlian, berikut 

Jumlah siswa SMK Negeri 1 Surabaya yang terdaftar dalam tahun 

ajaran 2015-2016  

TABEL 1.2 

Jumlah Siswa SMK Negeri 1 Surabaya 

Thn. 2015 - 2016 
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12. Struktur Organisasi Unit Usaha Sekolah 

 

No. 

 

Kompetensi 

Keahlian 

Kelas 

X XI 

 

XII 

Jumlah 

Rombel 

Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

Rombel 

Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

Rombel 

Jumlah 

Siswa 

1.  Teknik 

Komputer dan 

Jaringan 

 

3 

 

99 

 

3 

 

97 

 

3 

 

97 

2.  Multimedia 3 112 3 107 3 96 

3.  Rekayasa 

Perangkat 

Lunak 

 

2 

 

70 

 

2 

 

68 

 

2 

 

66 

4.  Teknik Produksi 

dan Program 

Penyiaran 

Televisi 

(Broadcast) 

 

 

3 

 

 

106 

 

 

3 

 

 

102 

 

 

3 

 

 

98 

5.  Desain 

Komunikasi 

Visual 

 

3 

 

98 

 

2 

 

82 

 

2 

 

70 

6.  Akomodasi 

Perhotelan 

3 99 3 95 3 92 

7.  Akuntasi 6 200 6 197 6 194 
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Agar unit usaha dapat berjalan dengan lancar, maka perlu menetapkan sistem 

organisasi yang baik, karena dapat menunjukkan pembagian antara tugas, 

wewenang, tanggung jawab dan kesempatan pegawai yang sesuai dengan 

keahliannya. Sebagaimana mestinya suatu usaha, unit usaha SMK Negeri 1 

Surabaya memiliki struktur organisasi tersendiri untuk membina pertumbuhan dan 

perkembangan serta memelihara kelancaran dan kelanjutan unit usaha tersebut. 

Struktur organisasi unit usaha SMK Negeri 1 Surabaya dapat dilihat sebagai 

berikut: 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Unit Usaha SMK Negeri 1 Surabaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

8.  Administrasi 

Perkantoran 

6 192 5 179 5 179 

9.  Pemasaran 3 93 2 82 2 72 

  

Jumlah Siswa 

 1069  1009  964 

3042 

Drs. Endang Tjiptaningrum 

Ketua Unit Usaha Sekolah 

Dra. Reviana W, MM Dra. Sulastri (A) Dra. Maria Goreti Sri H 

Sekretaris Bendahara 1, staff BMS Bendahara 2 

Drs. Suharto, MM Dra. Listut Endah, 

MM 

Yose Auliandi, SST 

Staff Unit Gedung/Aula Staff Unit Small 

Bisnis 

Staff Unit Elegant Production 
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13. Program SMK Negeri 1 Surabaya 

Secara global kegiatan-kegiatan yang ada di SMK Negeri 1 

Surabaya yang ditujukan untuk membantu upaya sekolah dalam 

mengembangkan jiwa kewirausahaan siswa antara lain sebagai 

berikut: 

a. Intrakurikuler  

Kegiatan intrakurikuler merupakan kegiatan yang 

dilakukan oleh sekolah yang sudah diatur, jelas dan terjadwal 

dengan sistematik yang merupakan program utama dalam proses 

mendidik siswa. Kegiatan intrakurikuler dilaksanakan pada saat 

jam pelajaran berlangsung. Salah satu mata pelajaran yang dapat 

dijadikan sebagai upaya sekolah dalam mengembangkan jiwa 

wirausaha yaitu dengan adanya mata pelajaran kewirausahaan 

serta mata pelajaran produktif masing-masing program keahlian, 

misalnya program keahlian akomodasi perhotelan maka mata 

pelajaran produktifnya ialah tentang segala sesuatu yang 

berkaitan dengan bidang perhotelan. 

Pada dasarnya pendidikan kewirausahaan selain untuk 

menjadikan siswa menguasai kompetensi yang ditargetkan, juga 

Dra. Istikomah, MM Dra. Sri Minarmi Ricky Abdillah, S. St. Par 

Staff Unit Pujasera Staff Unit Smesa Edu 

Hotel 

Staff Unit Smesa 

Mart 
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dirancang dan dilakukan untuk menjadikan siswa mengenal, 

menyadari atau peduli pada nilai-nilai kewirausahaan dan 

menjadikannya perilaku.1 Mata pelajaran kewirausahaan 

bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut : 1. 

Memahami dunia usaha dalam kehidupan sehari-hari, terutama 

yang terjadi di lingkungan masyarakat. 2. Berwirausaha 

dibidangnya. 3. Menerapkan perilaku kerja prestatif dalam 

kehidupannya. 4. Mengaktualisasikan sikap dan perilaku 

wirausaha. 

b. Kokurikuler 

Kegiatan kokurikuler merupakan kegiatan yang sangat 

erat dan sangat menunjang serta membantu kegiatan 

intrakurikuler. Pelaksanaannya diluar kegiatan intrakurikuler, 

bertujuan agar siswa lebih memahami materi yang ada, kegiatan 

ini berupa penugasan atau pekerjaan rumah yang berhubungan 

dengan materi intrakurikuler. Dalam pelaksanaan kegiatan 

kokurikuler ini guru menugaskan kepada siswa berupa pekerjaan 

rumah yang berkaitan dengan mata pelajaran kewirausahaan, 

yaitu dengan praktik pembuatan suatu produk dalam 

pembelajaran kewirausahaan. Adapun hasil praktik siswa 

menjadi salah satu syarat penilaian. 

c. Ekstrakurikuler  

                                                 
1assetanita.blogspot.com (diakses pada tanggal 17-maret-2017 pukul 18.11 WIB). 
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Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang 

dilaksanakan diluar jam pelajaran atau diluar kegiatan 

intrakurikuler, fungsi dari kegiatan ini adalah untuk 

menyalurkan atau megembangkan kemampuan siswa sesuai 

dengan minat dan bakatnya, memperluas pengetahuan, dapat 

bersosialisasi, mengisi waktu luang dan sebagainya. Dalam 

pelaksanaannya terdapat hal-hal yang harus diperhatikan agar 

dapat dilaksanakan dengan baik, diantaranya: 1. Dalam 

pelaksanaan kegiatan hendaknya terdapat manfaat bagi siswa 

baik masa kini maupun masa depan. 2. Pelaksanaannya tidak 

mengganggu pembelajaran intrakurikulernya atau tidak 

membebani siswa. 3. Kegiatan yang dijalani hendaknya 

bermanfaat bagi lingkungan sekitar, alam, industri dan dunia 

usaha. Dalam mendukung kegiatan belajar mengajar, SMK 

Negeri 1 Surabaya telah menyediakan beberapa jenis 

ekstrakurikuler bagi siswanya, antara lain: 

TABEL 1.3 

SKI Futsal 

Hadrah Karate 

BTQ Band 

Paskibra Dance 
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Pramuka Cheerleaders 

PMR Karawitan 

SBLH Tari Tradisional 

Jurnalistik  Club IT 

Bola Volly Theater 

Bola Basket English Debate 

Sepak Takraw  

 

d. Unit usaha atau unit produksi 

Dalam penyelenggraan pendidikan di SMK (sekolah 

menengah kejuruan) juga terdapat kelembagaan yang 

dinamakan Unit Usaha atau Unit Produksi. Unit produksi 

merupakan unit usaha sekolah dikelola dibawah kepala sekolah 

yang tujuaanya diharapkan dapat memberikan manfaat pada 

keluarga sekolah baik untuk meningkatkan kesejahteraan, 

motivasi maupun pengadaan dan pemeliharaan fasilitas dengan 

menggunakan semua fasilitas yang dimiliki sekolah. Unit 

produksi merupakan suatu sarana pembelajaran,  berwirausaha 

bagi siswa dan guru serta memberi dukungan operasional 

sekolah. 
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Saat ini SMK Negeri 1 Surabaya telah memiliki tujuh 

macam unit usaha atau unit produksi, yaitu: 

1) Gedung / aula 

2) Bank mini sekolah 

3) Elegant Production 

4) Pujasera / kantin 

5) Small Bisnis 

6) Smesa mart 

7) Smesa edu hotel 

Ketujuh unit usaha tersebut diharapkan mampu 

memberikan kontribusi penuh dalam kegiatan belajar siswa, agar 

siswa bisa lebih mandiri dalam pembelajarannya menggelola 

unit usaha tersebut, dan tentunya siswa juga dituntut untuk bisa 

lebih berkembang. 

e. Teaching Factory  

Teaching Factory adalah suatu konsep pembelajaran 

dalam suasana sesungguhnya, sehingga dapat menjembatani 

kesenjangan kompetensi antara kebutuhan industri dan 

pengetahuan sekolah. Pembelajaran ini berorientasi bisnis dan 

produksi, proses penerapannya dengan memadukan konsep 

bisnis dan pendidikan kejuruan sesuai dengan kompetensi 

keahlian yang relevan. Teaching factory merupakan 

pengembangan dari unit produksi dan pendidikan sistem ganda 
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yang telah dilaksanakan di sekolah menengah kejuruan, 

konsepnya merupakan bentuk pengembangan dari sekolah 

kejuruan menjadi sekolah produksi. 

f. Prakerin  

Praktik kerja industri atau yang biasa disebut prakerin 

merupakan bagian dari pendidikan sistem ganda yang 

merupakan inovasi pada program SMK. Menurut Soewarni 

dalam Made Wena (1996: 16) menyatakan bahwa pendidikan 

sistem ganda (magang) adalah suatu bentuk penyelenggaraan 

pendidikan keahlian profesional yang memadukan secara 

sistematik dan singkron program pendidikan di sekolah dan 

program penguasaan keahlian / keterampilan yang didapat 

melalui bekerja langsung di dunia kerja / industri, agar tercapai 

tingkat keahlian tertentu dan menumbuhkan sikap profesional. 

Pelaksanaan prakerin yang diselenggarakan oleh SMK 

Negeri 1 Surabaya ini dilaksanakan pada awal semester 4 

tepatnya pada pertengahan kelas XI dan dilaksanakan selama 4  

bulan. Prakerin diharapkan dapat memberikan wawasan dan 

tambahan ilmu pengetahuan kepada peserta didik untuk siap 

bekerja setelah lulus dari proses pembelajarannya di sekolah. 

Selain itu, dengan adanya program prakerin peserta didik 

diharapkan dapat melatih keterampilan dan mengaplikasikan 
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teori-teori yang telah didapat di sekolah sehingga menumbuhkan 

kepercayaan diri untuk siap bekerja setelah lulus dari SMK. 

g. Kunjungan industri 

Kunjungan industri merupakan salah satu kegiatan 

pendidikan yang dilakukan dengan mengunjungi perusahaan 

menengah. Pada dasarnya kunjungan industri dilaksanakan 

untuk hiburan saja tetapi seiring berjalannya waktu maka 

kunjungan industri diperuntukkan untuk memenuhi tugas 

sekolah. Para siswa maupun siswi dapat mengenal lebih jauh 

tentang dunia usaha pada umumnya. Kunjungan industri 

diharapkan memberikan tambahan pengetahuan bagi siswa 

tentang dunia usaha, juga dapat memberikan motivasi ataupun 

semangat untuk mencoba terjun kedunia usaha setelah lulus 

sekolah nanti. 

Pelaksanaan kunjungan industri di SMK Negeri 1 

Surabaya dilaksanakan di semester 3 atau lebih tepatnya diawal 

kelas XI, biasanya perusahaan yang dikunjungi oleh rombongan 

siswa siswi SMK Negeri 1 Surabaya adalah PT. Pakerin yaitu 

salah satu pabrik kertas yang ada di Mojokerto, kemudian home 

industri pembuatan kain batik di Magetan, dan home industri 

pembuatan cemilan khas Magetan dan sekitarnya yaitu brem. 

Kunjungan biasanya dilaksanakan selama kurang lebih tiga hari 
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dan diakhiri dengan pembuatan laporan hasil kunjungan industri 

oleh siswa. 

14. Tujuan Unit Usaha SMK Negeri 1 Surabaya 

Tidak kalah pentingnya dengan struktur organisasi unit usaha, 

dalam pelaksanaannya suatu unit usaha memerlukan adanya tujuan 

yang hendak dicapai, agar dalam pelaksanaannya unit usaha tersebut 

dapat sesuai dengan apa yang di inginkan. Adapun tujuan unit usaha 

SMK Negeri 1 Surabaya dapat dilihat sebagai berikut: 

a. Sebagai sarana pelatihan peserta didik dalam berwirausaha 

b. Sebagai pendapatan biaya operasional sekolah 

15. Faktor pendukung unit usaha SMK Negeri 1 Surabaya 

a. Faktor internal 

Dalam mengelola unit usaha SMK Negeri 1 Surabaya 

didukung dengan adanya fasilitas-fasilitas yang cukup lengkap 

sehingga memudahkan bagi pengelola untuk mengelolanya dan 

juga SDM yang cukup membanggakan, karena bisa mengelola 

sesuai bidangnya masing-masing. 

b. Faktor eksternal 

Adanya hubungan baik dengan masyarakat sekitar dan 

adanya hubungan kerjasama yang baik dengan OMI waralaba. 

16. Faktor penghambat unit usaha SMK Negeri 1 Surabaya 

a. Faktor internal 
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Kurangnya penambahan modal karena hasil keuangan 

unit usaha digabung menjadi satu.2 

b. Faktor eksternal 

Adanya persaingan yang ketat dengan usaha disekitar 

sekolah.3 

B. Deskripsi Subjek 

Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih 4 bulan, mulai bulan 

Desember 2016 sampai bulan April 2017. Penelitian dilakukan di SMK 

Negeri 1 Surabaya, waktu kurang lebih 4 bulan ini mencakup pencarian 

subjek yang pantas dan berkompeten dalam kaitannya dengan Pengelolaan 

Unit Usaha Sekolah Dalam Mengembangkan Jiwa Kewirausahaan Siswa. 

Penelitian ini dilakukan dengan melalui beberapa tahapan. Adapun 

tahapan dalam mendapatkan data di mulai dari observasi, wawancara, dan 

dokumen. Sedangkan dalam proses wawancara, penelitian mengambil 

beberapa informan yang dianggap kompeten dalam menghasilkan data yang 

relavan dengan judul penelitian. Berikut merupakan deskripsi Informan: 

1. Informan 1 (disebut B) 

Informan pertama yaitu B, B merupakan Kepala Sekolah di 

SMK Negeri 1 Surabaya. 

2. Informan 2 (disebut ET) 

                                                 
2 Hasil wawancara dengan Dra.Endang Tjiptaningrum, ketua unit usaha SMK Negeri 1 

Surabaya (07-03-2017; 09:21 WIB). 
3 Ibid,, 
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Informan kedua yaitu ET, ET merupakan ketua unit usaha di 

SMK Negeri 1 Surabaya, beliau telah menjabat sejak tahun 2014. Selain 

menjabat sebagai ketua unit usaha di SMK Negeri 1 Surabaya, beliau 

juga mengajar pada bidang studi Bahasa Inggris untuk kelas XI dan XII. 

3. Informan 3 (disebut HS) 

Informan ketiga adalah HS, HS merupakan waka kurikulum di 

SMK Negeri 1 Surabaya. Hampir setiap hari beliau menghabiskan 

waktunya di SMK Negeri 1 Surabaya, tidak lain untuk mengurus segala 

sesuatu yang berhubungan dengan pelaksanaan kurikulum di sekolah 

tersebut. 

4. Informan 4 (disebut M) 

Informan keempat adalah M, beliau merupakan staff 

penanggung jawab unit smesa mart. Smesa mart adalah salah satu unit 

usaha yang dimiliki SMK Negeri 1 Surabaya dan merupakan salah satu 

unit usaha yang memberikan income atau pemasukan cukup besar pada 

SMK Negeri 1 Surabaya. 

5. Informan 5 (disebut RA) 

Informan kelima adalah RA, RA merupakan staff penanggung 

jawab unit usaha perhotelan di SMK Negeri 1 Surabaya. Unit smesa edu 

hotel merupakan salah satu unit usaha yang paling dibanggakan oleh 

SMK Negeri 1 Surabaya, karena smesa edu hotel ini setara dengan hotel 

bintang 5 yang ada pada umumnya. 

6. Informan 6 (disebut KAS) 
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Informan keenam adalah KAS, KAS adalah salah satu siswa 

kelas XII di SMK Negeri 1 Surabaya. SMK Negeri 1 Surabaya 

merupakan sekolah menengah kejuruan yang menjadi favorit 

dikalangan masyarakat surabaya, itu sebabnya KAS tertarik untuk 

bersekolah disini. 

Tabel 1.4  

Identitas Informan 

No Nama Informan Jenis 

kelamin 

(L/P) 

 

Tugas 

1.  Drs. Bahrun, ST, MM 

(B) 

L Kepala sekolah 

2.  Dra. Endang Tjiptaningrum 

(ET) 

P Ketua unit tata usaha 

sekolah dan guru bahasa 

inggris kls XI, XII 

3.  Drs. M. Hari Supriyanto, SH, 

MM 

(HS) 

L Waka Kurikulum 

4.  Dra. Minarmi 

(M) 

P Staff unit smesa mart. 

5.  Ricky Abdillah, S, ST 

(RA) 

L Staff unit usaha perhotelan. 

6.  Kalsabila Aulia Sholicha 

(KAS) 

P Siswa kelas XII 

 

Dalam menentukan subjek penelitian, peneliti memulai dari Kepala 

Sekolah SMK Negeri 1 Surabaya sebagai informan, yaitu sebagai  informan 

kunci dalam penelitian ini. Dalam menentukan informan yang berhubungan 

dengan apa yang dibutuhkan oleh peneliti. 
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Dengan demikian peneliti mendapatkan 6 informan yang akan 

dijadikan subjek penelitian. Subjek penelitian diharapkan mampu 

membantu memberikan informasi, data dan memberikan pernyataannya 

sesuai dengan topik penelitian guna mendapatkan data penelitian yang 

dibutuhkan oleh peneliti. 

C. Deskripsi Hasil Penelitian 

Dari hasil penelitian ini, peneliti ingin menjawab rumusan masalah yang 

telah ditentukan oleh peneliti, yaitu: 1. Perencanaan pengelolaan unit usaha 

sekolah dalam mengembangkan jiwa kewirausahaan siswa. 2. Implementasi 

pengelolaan unit usaha sekolah dalam mengembangkan jiwa kewirausahaan 

siswa. 3. Evaluasi sekolah dalam mengembangkan jiwa kewirausahaan 

siswa melalui pengelolaan unit usaha sekolah. 

1. Perencanaan Pengelolaan Unit Usaha Sekolah 

Dari hasil penelitian ini, peneliti ingin menjawab pertanyaan 

peneliti yaitu bagaimana perencanaan pengelolaan unit usaha sekolah 

dalam mengembangkan jiwa kewirausahaan siswa di SMK Negeri 1 

Surabaya. Sebagai suatu lembaga pendidikan formal yang 

menyelenggarakan pengajaran untuk peserta didiknya, maka segala 

sesuatu harus disusun dan diatur menurut pola dan sistematika tertentu 

agar kegiatan pembelajaran dapat berlangsung terarah khususnya pada 

pembentukan dan pengembangan diri siswa. Dalam hal ini pihak 

sekolah berupaya semaksimal mungkin dalam merencanakan segala 

sesuatu yang berhubungan dengan kegiatan siswa, baik itu kegiatan 
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intrakurikuler, kokurikuler, maupun kegiatan ekstrakurikuler. Seperti 

yang diungkapkan B selaku kepala sekolah SMK Negeri 1 Surabaya. 

“namanya juga smk ya otomatis tamatannya harus 

mampu bersaing di dunia kerja yang sesungguhnya, 

sekolah kan istilahnya hanya sebagai jembatan yang 

mengantarkan siwa siswi menuju sukses. Sukses 

tidaknya pun itu tergantung mereka sendiri, yang jelas 

selama tiga tahun mereka di smk sudah dibekali banyak 

hal sama guru-gurunya, tidak hanya kegiatan belajar 

mengajar di kelas saja tapi juga praktek langsung sesuai 

kejuruannya masing-masing, ditambah lagi sekolah juga 

menyediakan banyak ekstrakurikuler yang saya rasa itu 

bisa menambah kreatifitas siswa biar waktu luangnya itu 

tidak habis digunakan buat hal-hal yang tidak manfaat.”4 

 

Sebagai sekolah menengah kejuruan (SMK) tidak cukup jika 

hanya mengandalkan kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan 

ekstrakurikuler saja. Untuk itu maka SMK Negeri 1 Surabaya 

berinisiatif untuk mendirikan unit usaha sekolah, saat ini SMK Negeri 

1 Surabaya telah memiliki tujuh unit usaha sekolah yang menjadi 

wadah praktek siswa dalam upaya pembentukan dan pengembangan 

diri,  juga sebagai sumber alternatif lain yang dipilih sekolah  dalam 

memperoleh  pendapatan sekolah selain dari pemerintah, orang tua 

siswa, hibah, serta sumber-sumber lain. Seperti yang diungkapkan B. 

“jadi untuk mengembangkan potensi siswa yang ada 

disini, juga untuk membantu mengembangkan jiwa 

kewirausahaan-nya maka SMK Negeri 1 Surabaya ini 

sudah menyediakan tujuh unit usaha yang memang niat 

awalnya untuk membantu siswa praktek terjun langsung 

merasakan dunia kerja yang sebenarnya, biar nanti kalau 

sudah lulus tidak kelabakan.”5 

                                                 
4 Hasil wawancara dengan Drs. Bahrun, ST, MM. kepala sekolah SMK Negeri 1 

Surabaya ( 07-03-2017; 10:11 WIB). 
5 Ibid.  
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B juga mengungkapkan bahwa ketujuh unit usaha tersebut dalam 

sistem pengelolaannya telah diatur dan dirundingkan secara bersama. 

Sesuai dengan niat awal bahwa dibentuknya unit usaha sekolah ini untuk 

menunjang kegiatan belajar mengajar siswa maka dalam perencanaannya 

ketujuh unit usaha tersebut dikelola bersama-sama. Dengan adanya unit 

usaha sekolah diharapkan tidak hanya kepala sekolah, waka, guru, serta 

staff sekolah saja yang berperan dalam penggelolaan unit usaha tersebut, 

akan tetapi seluruh siswa diharapkan ikut berperan aktif dalam 

pengelolaan dan pengembangan unit usaha sekolah. 

Dalam pelaksanaanya pengelolaan unit usaha sekolah di SMK 

Negeri 1 Surabaya 50% dikelola oleh siswa, sedangkan 50% nya dikelola 

oleh guru dan staf sekolah, dengan kata lain guru hanya bertugas 

memantau kegiatan siswa, jika ada yang kurang tepat maka tugas guru 

dan staff lainnya untuk mengingatkan siswa. Misalnya pada unit usaha 

smesa edu hotel, disini yang mengelola adalah siswa yang berada di 

program keahlian akomodasi perhotelan. Dalam pengelolaannya, mulai 

dari receptionist, petugas kebersihan, juru masak / koki, hingga petugas 

keamanan pun dilakukan oleh siswa sendiri. Kemudian nanti pada akhir 

bulan siswa tinggal menyerahkan laporannya kepada guru atau staff 

penanggung jawab unit usaha smesa edu hotel. 

“Yang jelas unit usaha sekolah itu yang menjalankan 

ya siswanya sendiri, guru tugasnya hanya mengawasi. 

Dari sini kan kita juga bisa melakukan penilaian, bisa 

melihat siswa mana yang aktif dan yang tidak. Jadi 
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sebenarnya unit usaha sekolah itu banyak 

manfaatnya.”6 

 

B pun menambahkan bahwa pihak sekolah telah membuatkan 

jadwal khusus untuk siswa siswinya agar bisa praktek di setiap unit 

usaha yang sesuai dengan program keahliannya masing-masing. 

 

“Sekolah itu sudah membuatkan sendiri jadwal untuk 

siswa praktek jaga di smesa mart, smesa edu hotel, juga 

unit usaha yang lainnya. Biasanya siswa sudah 

dikenalkan dengan macam-macam unit usaha yang 

kami punya itu sejak awal mereka masuk disini, karena 

kalau nunggu nanti kelas dua atau kelas tiga keburu 

tidak ada waktunya, kan siswa kalau kelas dua itu ada 

magang di luar sekolah, nah kalau kelas tiga kan 

otomastis sudah fokus sama unas. Jadi kami rasa lebih 

efektif kalau siswa praktek mengelola unit usaha 

sekolah itu dari awal kelas satu.”7 

 

Pendapat yang sama juga di ungkapan oleh ET, selaku ketua 

unit usaha di SMK Negeri 1 Surabaya dan sebagai salah satu guru 

yang mengajar disana, beliau guru yang mengajar pada mata 

pelajaran Bahasa Inggris. 

“Iya, unit usaha sekolah memang sudah direncanakan 

dengan matang bagaimana sistem pengelolaannya. 

Saya sudah 4 tahun ini menjabat sebagai ketua unit 

usaha di SMK Negeri 1 Surabaya, saya bisa melihat 

semangatnya siswa dalam mengurus unit usaha sesuai 

program keahliannya masing-masing. Pada 

pelaksanaannya mengelola unit usaha untuk siswa itu 

sudah ada jadwalnya sendiri. Jadi dalam satu kelas itu 

siswa dibentuk beberapa tim, itupun yang menentukan 

dari pihak sekolah sendiri, kemudian tiap tim 

ditugaskan untuk piket jaga atau praktek di tiap-tiap 

unit usaha yang sudah disiapkan sesuai program 

                                                 
6Hasil wawancara dengan Drs. Bahrun, ST, MM. kepala sekolah SMK Negeri 1 Surabaya 

( 07-03-2017; 10:11 WIB). 
7Ibid 
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keahliannya masing-masing selama satu minggu 

penuh, dan itu dilakukan bergantian dengan tim yang 

lain, begitu seterusnya sampai akhir semester 2. Saya 

tinggal memantau kegiatannya siswa, menunggu hasil 

laporan setiap akhir bulan, kemudian saya tinggal 

memberikan penilaian yang selanjutnya saya serahkan 

kepada ketua program keahliannya masing-masing.”8 

 

Hal yang serupa juga diungkapkan oleh HS selaku waka 

kurikulum di SMK Negeri 1 Surabaya 

“Dalam perencanaannya memang sudah disepakati 

kalau pelaksanaan unit usaha sekolah itu dikelola 

sama-sama, ya guru ya siswanya juga, justru yang 

mengambil alih lebih ditekankan pada siswanya. Itung-

itung buat lahan prakteknya siswa di dalam sekolah 

sebelum praktek di luar sekolah.”9 

 

2. Implementasi Pengelolaan Unit Usaha Sekolah  

SMK Negeri 1 Surabaya merupakan salah satu sekolah kejuruan 

yang sangat mengembangkan kompetensi peserta didiknya. Ini 

dibuktikan dengan adanya unit usaha yang dimiliki SMK Negeri 1 

Surabaya. Adanya unit usaha tersebut merupakan wadah bagi siswa 

untuk mengembangkan kompetensi yang dimiliki, serta merupakan 

salah satu upaya sekolah dalam mengembangkan jiwa kewirausahaan 

siswa. Adapun bentuk-bentuk unit usaha SMK Negeri 1 Surabaya 

adalah sebagai berikut:10 

a. Gedung / Aula 

                                                 
8 Hasil wawancara dengan Dra.Endang Tjiptaningrum, ketua unit usaha SMK Negeri 1 

Surabaya (07-03-2017; 09:21 WIB). 
9 Hasil wawancara dengan Drs. M. Hari Supriyanto, SH, MM. Wk kurikulum SMK Negeri 

1 Surabaya (03-04-2017; 11:00 WIB). 
10 Hasil wawancara dengan Dra.Endang Tjiptaningrum, ketua unit usaha SMK Negeri 1 

Surabaya (07-03-2017; 09:25 WIB). 
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SMK Negeri 1 Surabaya mempunyai gedung / aula yang 

cukup luas untuk kepentingan meeting / rapat. Di sekolah ini aula 

tidak hanya dipakai untuk kepentingan sekolah saja melainkan 

masyarakat luas bisa menyewanya. Aula ini biasanya disewa untuk 

kepentingan rapat, seminar, job fair, dan resepsi pernikahan. Harga 

sewanya adalah sekitar Rp. 6.350.000,00. 

b. Bank mini sekolah 

Bank mini sekolah ini dipergunakan untuk warga sekolah 

yang ingin menyimpan atau menabung uang agar tidak hilang. 

Meskipun mini, tapi fasilitas ini sangat penting, betapa tidak 

fasilitas ini dapat membantu warga sekolah yang kesulitan 

menyimpan uangnya. Dengan adanya bank mini sekolah ini, warga 

sekolah tidak perlu takut kehilangan uang dan tidak perlu 

kebingungan dalam hal menyimpan uang. Bank mini sekolah ini 

juga sama dengan koperasi simpan pinjam bagi guru maupun 

karyawan SMK Negeri 1 Surabaya. Dana yang dihasilkan oleh 

semua unit usaha tersebut disimpan dan dikelola menjadi satu 

dalam bank mini sekolah ini. 

c. Elegant Productio 

Elegant Production merupakan suatu usaha yang bergerak 

dalam bidang print dan fotokopi. Kebanyakan sekolah memang 

sudah punya usaha ini, di karenakan print dan fotokopi sudah 

menjadi kebutuhan pokok bagi peserta didik dalam mengemban 
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tugasnya sebagai pelajar. Harga print dan fotokopi relatif murah 

jika dibandingkan dengan yang ada diluar sekolah. Jadi siswa tidak 

perlu untuk keluar sekolah jika ingin fotokopi atau pun print. 

d. Pujasera (Kantin) 

Pujasera (Kantin) merupakan tempat peserta didik pada jam 

istirahat. Kantin sudah wajib dimiliki oleh tiap-tiap sekolah karena 

dengan adanya kantin ini warga sekolah bisa membeli makanan 

makanan yang bergizi dengan harga yang terjangkau tentunya. 

Kantin juga merupakan tempat melepas penat pagi peserta didik 

yang telah melalui jam pelajaran. 

e. Small Bisnis 

Small bisnis merupakan wadah bagi peserta didik maupun 

guru untuk menyalurkan bakatnya, baik dalam bidang kerajinan 

tangan, tata boga ataupun yang lainnya. Contohnya adalah peserta 

didik bisa menitipkan makanan yang dibuatnya sendiri ataupun 

usaha keluarganya untuk dijual di small bisnis ini. 

f. Smesa Mart 

Smesa Mart merupakan unit usaha minimarket yang 

dimiliki oleh sekolah, produk yang dijual di minimarket ini 

bermacam-macam mulai dari makanan, minuman, kebutuhan 

pokok (sembako), keperluan mandi, alat makeup dll. Dan 

minimarket ini tidak hanya peserta didik dan guru yang bisa 

menikmatinya melainkan masyarakat sekitar juga bisa belanja di 
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smesa mart ini. Jarang sekali ditemui sekolah yang memiliki usaha 

minimarket seperti itu. 

g. Smesa Edu Hotel 

Hotel merupakan tempat penginapan bagi seseorang yang 

sedang bepergian, umumnya hotel ini dimiliki oleh perseorangan. 

Namun, SMK Negeri 1 Surabaya memiliki mini hotel. Pendirian 

hotel tersebut awalnya sebagai laboratorium untuk jurusan 

Akomodasi Perhotelan. Jurusan ini sudah meluluskan siswanya 

dan dinyatakan berhasil. Dalam perkembangannya, antusias dan 

animo peserta didik sangat tinggi, dan pada akhirnya diputuskan 

untuk mendirikan usaha perhotelan. 

Hotel tersebut diberi nama Smesa Edu hotel, meski 

tergolong mini hotel tetapi fasilitas yang dimilikinya cukup 

mewah, seperti ruang rapat, tempat tidur yang besar, laundry, TV, 

AC, air panas dan dingin, free wifi, dan cafe. Hotel ini juga sangat 

strategis dan mudah di jangkau karena hotel ini dekat dengan 

Bandara Juanda, Mall, stasiun kereta api, taman bungkul, dan 

kebun binatang Surabaya. Untuk biaya penyewaan terdapat tiga 

tipe, yaitu twin room dengan biaya sewa Rp. 250.000/malam, 

double room dengan biaya sewa Rp. 300.000/malam, dan family 

room dengan biaya sewa Rp.400.000/malam. Tamu-tamu yang 

datang tak hanya dari lokal saja, tapi ada beberapa tamu luar negeri 

juga telah merasakan kenyamanan hotel ini. 
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Fasilitas yang disajikan pun cukup lengkap, Bahkan bisa 

dibilang sangat mewah untuk ukuran hotel milik sekolah. Lokasi 

hotel ini terintegrasi dengan gedung sekolah. Dengan adanya hotel 

ini peserta didik bisa praktek langsung melayani tamu sehingga 

tidak hanya simulasi. Ini kelebihannya selain bisa di komersialkan, 

ini salah satu pra syarat sebagai sekolah berstandar RSBI yaitu 

mampu mandiri mencari sumber keuangan sendiri dan dapat 

menumbuhkan jiwa entrepreneurship. Dalam hal ini ET selaku 

ketua unit usaha pun ikut memberikan tanggapannya. 

“Seperti yang sudah saya paparkan tadi, di sini itu ada 

tujuh unit usaha, yang paling banyak memberikan 

pemasukan untuk sekolah ya smesa edu hotel dan 

smesa mart itu. Sesuai lah ya kalau dihitung-hitung 

dengan modal pembuatannya, yang namanya hotel 

pasti butuh modal yang tidak sedikit.”11 

 

Ketujuh unit usaha tersebut sudah sesuai dengan definisi unit usaha 

yang dipaparkan oleh dikmenjur bahwasanya unit usaha sekolah adalah 

suatu proses persiapan usaha yang dilakukan sekolah secara 

berkesinambungan bersifat akademis dan bisnis dengan memberdayakan 

warga sekolah dan lingkungan dalam bentuk unit usaha produksi yang 

dikelola secara profesioanal. Unit usaha SMK Negeri 1 Surabaya juga sudah 

sesuai dengan tujuan yaitu sebagai sarana pelatihan siswa dalam 

berwirausaha dan sebagai pendapatan biaya operasional sekolah. 

                                                 
11Hasil wawancara dengan Dra.Endang Tjiptaningrum, ketua unit usaha SMK Negeri 1 

Surabaya (07-03-2017; 09:25 WIB). 
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Peneliti telah menjelaskan sebelumnya bahwasanya SMK Negeri 1 

Surabaya mempunyai  tujuh unit usaha, tetapi peneliti tidak melakukan 

penelitian pada semua unit usaha. Fokus yang peneliti teliti hanya pada dua 

unit usaha yang paling menonjol yaitu smesa mart dan smesa edu hotel. 

Dalam pelaksanaannya unit usaha sekolah tersebut memerlukan adanya 

pengelolaan yang matang. Pengelolaan di definisikan sebagai serangkaian 

keputusan dan tindakan mendasar yang dibuat oleh manajemen puncak dan 

di implementasikan oleh seluruh jajaran suatu organisasi dalam rangka 

pencapaian unit usaha tersebut.12 Berikut merupakan strategi pengelolaan 

unit usaha SMK Negeri 1 Surabaya: 

1) Pengelolaan Smesa Mart 

Dalam suatu unit usaha yang telah berjalan, pasti memiliki 

sistem pengelolaan agar unit usaha tersebut dapat berkelanjutan. 

Begitu juga dengan smesa mart, pengelolaan yang dilakukan 

diantaranya: 

a. Pelayanan yang baik 

Dalam hal pelayanan selain siswa, pihak sekolah juga 

telah menyediakan karyawan untuk membantu siswa dalam 

mengelola smesa mart. Siapa pun yang melayani pembeli, baik 

itu siswa maupun karyawan diharapkan mampu untuk 

memberikan pelayanan yang terbaik kepada setiap pembeli. 

Petugas smesa mart diwajibkan untuk selalu berwajah manis, 

                                                 
12Sondang P Siagan, Manajemen Stratejik, (Jakarta:Bumi Aksara, 2015), 15. 
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dalam artian setiap pembeli yang datang mereka selalu menyapa 

dengan ucapan “selamat datang di smesa mart”. Ucapan tersebut 

merupakan salah satu bentuk dari keramahan petugas yang 

melayani di smesa mart. Selain ramah, petugas smesa mart juga 

sangat cepat dalam melayani konsumen, ini dikarenakan smesa 

mart telah memiliki 2 mesin kasir, jadi tidak perlu antri panjang. 

b. Kelengkapan produk 

Lengkap tidaknya produk dalam minimarket merupakan 

salah satu hal penting yang harus diperhatikan oleh pengelola 

demi terciptanya kenyamanan bagi konsumen. Oleh karena itu 

untuk melengkapi barang yang diperlukan, unit usaha 

minimarket melakukan langkah penting, pertama melakukan 

pendataan barang-barang yang akan disediakan dalam 

minimarket. 

Hal ini perlu dilakukan dengan teliti supaya nantinya 

barang-barang yang disediakan benar-benar lengkap sesuai 

kebutuhan konsumen. Setelah itu mulai dilakukan komunikasi 

dengan pihak distributor, dalam hal ini smesa mart bekerjasama 

dengan OMI waralaba yang mana mereka mempunyai kontrak 

kerja jika ada barang yang tidak laku atau kadaluarsa, maka 

barang tersebut akan dikembalikan ke pihak OMI waralaba 

untuk diganti dengan barang yang baru. Sesuai dengan yang di 

ungkapkan oleh ET 
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“Yah, kami pihak smesa mart bekerja sama dengan 

OMI waralaba, jadi OMI waralaba ini yang 

menyediakan barang  atau produk yang nanti akan 

kami pasarkan di smesa mart. Sebelum bekerjasama 

memang sudah ada perjanjian kalau ada barang yang 

rusak atau cacat maka akan kami retur. Jadi tidak ada 

yang merasa dirugikan di sini.”13 

 

Produk yang di jual di smesa mart cukup lengkap untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari baik makanan, minuman, 

sembako, camilan, kebutuhan primer ataupun sekunder telah ada di 

smesa mart. Jadi untuk guru maupun karyawan yang sibuk dan 

tidak ada waktu untuk keluar rumah, mereka biasanya 

memanfaatkan smesa mart ini. Tidak hanya guru dan karyawan 

saja melainkan smesa mart ini juga dapat dinikmati oleh warga 

sekitar SMK Negeri 1 Surabaya. 

c. Pembentukan jadwal tugas 

Sesuai dengan namanya Smesa mart maka yang bertugas 

mengelola minimarket tersebut selain staf adalah siswa siswi 

program keahlian pemasaran, dan akuntansi. Dalam pengelolaan 

smesa mart ini sekolah telah menyusun jadwal jaga atau jadwal 

tugas bagi siswa siswi program keahlian pemasaran, dan akuntansi 

untuk bergantian mengelola smesa mart ini, mulai dari bagian kasir, 

pengecekan barang atau produk, hingga petugas kebersihan. 

d. Fasilitas yang nyaman 

                                                 
13 Hasil wawancara dengan Dra.Endang Tjiptaningrum, ketua unit usaha di SMK Negeri 

1 Surabaya (07-03-2017; 09:25 WIB). 
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Misalnya, adanya AC sangat menunjang sekali untuk 

kelangsungan smesa mart, sebab di kota Surabaya yang sangat 

panas ini AC memang diperlukan sekali dalam setiap gedung atau 

ruang. Jadi konsumen yang membeli bisa merasa nyaman dengan 

adanya AC ini. AC menurut salah satu konsumen berdasarkan 

wawancara peneliti merupakan salah satu fasilitas yang wajib 

dimiliki oleh smesa mart, karena disamping belanja mereka juga 

bisa berteduh dari panasnya kota Surabaya. Berikut tanggapan dari 

KAS yang merupakan salah satu siswa SMK Negeri 1 Surabaya 

sekaligus konsumen di smesa mart. 

“Kalau menurut saya kelengkapan fasilitas itu 

penting, apalagi untuk smesa mart yang sekelas sama 

minimarket pada umumnya. Ini salah satu bukti 

bahwa SMK Negeri 1 Surabaya mengutamakan 

kenyamanan custemer. Saya pun dengan bersekolah 

disini jadi tahu bagaimana cara mengelola suatu 

usaha yang baik dan benar itu seperti apa. Dengan 

begini saya menjadi lebih percaya diri saat nanti lulus 

sekolah saya sudah siap menghadapi dunia kerja, 

bahkan saya juga sudah siap menjadi seorang 

wirausaha.”14 

 

Lemari pendingin, penting sekali bagi minimarket memiliki 

lemari pendingin, karena minuman-minuman dan buah-buahan 

akan terasa lebih segar ketika dinikmati dalam keadaan dingin. 

Sehingga hal tersebut sangat menarik konsumen untuk membeli. 

Produk yang tertata rapi sesuai dengan kategori produknya. Di 

                                                 
14 Hasil wawancara dengan Kalsabila Aulia Sholicha, siswa SMK Negeri 1 Surabaya ( 

03-04-2017; 09:46 WIB). 



 
 

76 

 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 

smesa mart ini, sangat mudah sekali untuk mencari barang yang 

konsumen butuhkan, sebab dengan penataan sesuai kategori 

memudahkan konsumen untuk memilih barang yang di perlukan. 

e. Laporan Hasil Kerja 

Adanya laporan ini berguna untuk mengevaluasi kinerja 

siswa dan staf di smesa mart. Hal tersebut dilakukan agar bisa 

memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada dan juga untuk 

meningkatkan kualitas dari smesa mart. Pendapat KAS tadi 

diperkuat oleh M selaku staf unit smesa mart, bahwa tidak hanya 

fasilitas lengkap yang mampu menunjang pelaksanaan unit usaha 

smesa mart melainkan penting juga adanya bukti pelaporan. 

“Jadi untuk smesa mart ini kami memang berusaha 

memberikan pelayanan yang terbaik untuk konsumen, 

melengkapi produk-produk yang akan kami pasarkan, 

menyediakan fasilitas yang baik pula. Itu kan untuk 

kepuasan konsumennya ya, nah kalau untuk pihak 

sekolah kami di wajibkan untuk memberikan laporan 

setiap bulan dan setiap tahun. Laporannya ini nggak 

cuman satu tapi ada tiga bagian.”15 

 

Seperti yang sudah dipaparkan M bahwa laporan di smesa 

mart ini dibagi menjadi 3, yaitu:16 

1. Laporan Penjualan, dalam laporan penjualan berisikan tentang 

hasil penjualan produk tiap satu bulan sekali. Jadi, dari laporan 

penjualan dapat diketahui produk mana yang paling laku dan 

                                                 
15Hasil wawancara dengan Dra. Minarmi, staf unit usaha smesa mart SMK Negeri 1 

Surabaya ( 03-04-2017; 10:00 WIB). 
16Ibid. 
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tidak oleh konsumen sehingga bisa menambah atau pun 

mengurangi produk-produk yang ada. 

2. Laporan Pembelian, dalam laporan pembelian berisi tentang 

produk apa yang telah dibeli oleh smesa mart. 

3. Laporan laba rugi, laporan ini menunjukkan tentang laba 

bersih dari smesa mart tiap tahunnya. 

2) Pengelolaan Smesa Edu Hotel 

 Dalam mengelola sebuah hotel dibutuhkan orang-orang yang 

ahli dalam bidang perhotelan, seperti yang dipaparkan oleh RA 

selaku staf penanggung jawab unit usaha smesa edu hotel. 

“Jadi untuk sistem pengelolaan smesa edu hotel ini 

pihak sekolah tidak main-main, saya diberi amanat 

untuk mengawasi siswa yang jaga di smesa edu hotel 

dan juga bertanggung jawab jika terjadi sesuatu disini. 

Saya sudah mempersiapkan banyak hal untuk 

memberikan yang terbaik bagi customer atau tamu di 

hotel ini. Mulai dari promosi, berpenampilan menarik 

pun sudah saya siapkan. Hal ini dilakukan agar 

customer atau tamu yang datang tidak merasa 

dikecewakan oleh kita.”17 

 

       Pendapat serupa juga diungkapkan oleh ET selaku ketua 

unit usaha, bahwa pihak sekolah berusaha semaksimal mungkin 

memberikan pelayanan terbaiknya untuk setiap tamu yang datang. 

“Kalau sudah niat mendirikan unit usaha ya harus 

berani total, segala sesuatunya harus dipikirkan 

secara matang, mulai dari perencanaan, 

implementasi, sampai evaluasinya. Jadi supaya selalu 

memberikan kesan yang positif, nggak masalah kalau 

                                                 
17

Hasil wawancara dengan Ricky Abdillah, S, ST. staf unit usaha smesa edu hotel SMK 

Negeri 1 Surabaya ( 03-04-2017; 10:00 WIB). 
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kita harus capek sedikit, nanti hasilnya juga siapa 

yang menikmati.”18 

 

       Sesuai dengan yang dikatakan RA dan ET dalam 

pengelolaanya agar smesa edu hotel selalu mendapatkan kesan yang 

baik maka menggunakan beberapa cara, antara lain: 

a. Promosi 

Promosi dilakukan agar hotel bisa dikenal oleh masyarakat 

luas, sehingga pelanggan hotel terus meningkat. Promosi hotel 

ini dilakukan oleh siswa siswi program keahlian akomodasi 

perhotelan dengan cara meletakkan brosur hotel pada meja 

resepsionis sekolah, membanggikannya ke masyarakat sekitar, 

juga dilakukan promosi lewat internet. Dengan demikian 

semakin banyak orang yang tahu tentang smesa edu hotel yang 

dimiliki SMK Negeri 1 Surabaya. 

b. Menjalin hubungan baik 

Selalu menjalin hubungan yang baik antara pegawai, guru, dan 

siswa yang bertugas dalam pengelolaan hotel.19 

c. Pelayanan yang baik 

Baik siswa maupun staf hotel telah diajarkan agar selalu 

memberikan pelayanan yang baik dengan memperlakukan 

customer dengan sopan, sabar, serta tidak lupa selalu 

memberikan senyuman yang ramah. Pepatah mengatakan 

                                                 
18 Hasil wawancara dengan Dra. Endang Tjiptaningrum, ketua unit usaha SMK Negeri 1 

Surabaya (03-04-2017; 10:30 WIB). 
19Ibid.  
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bahwa: ”Tamu adalah raja, jadi sebisa mungkin kita akan 

senantiasa mendengar dan mencoba memperbaiki apa yang 

dikeluhkan oleh para tamu.” 

d. Fasilitas yang memadai 

Fasilitas yang ada di hotel selalu diadakan pengecekan rutin 

guna meningkatkan kepuasan serta kenyamanan bagi 

customer. 

e. Pembentukan jadwal tugas 

Sesuai dengan namanya Smesa Edu Hotel maka yang bertugas 

mengelola hotel tersebut selain staf adalah siswa siswi 

program keahlian akomodasi perhotelan. Dalam pengelolaan 

smesa edu hotel ini sekolah telah menyusun jadwal jaga atau 

jadwal tugas bagi siswa siswi program keahlian akomodasi 

perhotelan untuk bergantian mengelola hotel, mulai dari 

bagian reception, petugas  kebersihan, juru masak / koki, 

hingga petugas keamanan. 

f. Menciptakan sistem monitoring dan evaluasi secara dinamis. 

        Upaya pengelolaan tersebut diharapkan mampu memberikan 

kepuasan terhadap pengunjung, mampu memberikan nilai positif bagi 

masyarakat bahwa SMK Negeri 1 Surabaya betul-betul mampu menjadi 

sekolah yang berkualitas, dan yang terpenting mampu memberikan 

kontribusi penuh dalam kegiatan belajar siswa, agar siswa bisa lebih 
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mandiri dalam pembelajarannya mengelola unit usaha tersebut, dan 

tentunya siswa juga dituntut untuk bisa lebih berkembang. 

3. Evaluasi Pengelolaan Unit Usaha Sekolah dalam Mengembangkan 

Jiwa Kewirausahaan Siswa 

Evaluasi yang dilakukan dalam pengembangkan jiwa 

kewirausahaan siswa melalui unit usaha yang dimiliki SMK Negeri 1 

Surabaya dibagi menjadi dua fokus, yang pertama evaluasi mengenai 

pembelajarannya di kelas dan evaluasi kegiatan prakteknya di dalam 

maupun di luar sekolah. Untuk mengetahui perkembangan siswa sejauh 

mana maka pihak sekolah rutin mengadakan rapat setiap 1 bulan sekali 

tepatnya pada hari sabtu dengan kepala sekolah beserta jajarannya, dan 

terkadang setiap 2 atau 3 bulan sekali diadakan rapat dengan para wali 

murid, menurut B selaku kepala sekolah SMK Negeri 1 Surabaya 

mengatakan 

“Kami punya agenda rapat rutin yaitu setiap sabtu 

dengan kepala sekolah, waka, dan guru. Setiap 2  atau 

kadang 3 bulan sekali ada rapat bersama wali murid 

untuk evaluasi.”20 

 

B mengatakan untuk evaluasi siswanya kami ada dua fokus, yaitu 

mengenai pembelajarannya di kelas dan prakteknya di sekolah maupun 

untuk yang dilakukan di luar sekolah.  

“Karena sekolah kami ini berbasis kejuruan, otomatis 

yang menjadi fokus masyarakat adalah output nya. 

Lulusan sekolah ini di haruskan untuk siap langsung 

bekerja atau pun berwirausaha. Jadi upaya kami untuk 

                                                 
20 Hasil wawancara dengan Drs. Bahrun, ST, MM. kepala sekolah SMK Negeri 1 Surabaya 

(03-04-2017; 10:00 WIB). 
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menuju hal itu adalah dengan cara memberikan banyak 

kesempatan untuk siswa langsung praktek, maka dari 

itu kami siapkan banyak unit usaha di sekolah. 

Kemudian dari segi pembelajarannya di kelas kami 

sisipkan mata pelajaran kewiraushaaan untuk 

memberikan pengetahuan lebih luas kepada siswa 

tentang dunia usaha, dan ada juga mata pelajaran 

produktif yang tujuannya untuk siswa bisa lebih 

mendalami program keahliannya masing-masing.”21 

 

Hal tersebut dipertegas lagi oleh HS selaku waka kurikulum, bahwa 

evaluasi yang dilakukan mengacu pada dua aspek, yaitu pembelajaran 

di kelas dan praktek 

“Untuk evaluasi pembelajaran di kelas kan kita gunakan 

mata pelajaran kewirausahan dan mata pelajaran produktif, 

jadi sama seperti mata pelajaran lainnya bahwa evaluasi 

dilakukan dengan diadaknnya Ulangan Harian, Ujian Tengah 

Semester (UTS), Ujian Akhir Semester (UAS), dan Ujian 

Sekolah. Sedangkan untuk evaluasi kegiatan prakteknya 

kami adakan aktivitas rutin bagi siswa mengelola unit usaha 

sekolah yang ada di sini, jadi sistemnya seperti magang 

hanya saja pelaksanaannya di dalam sekolah, kemudian juga 

ada program prakerin atau praktek kerja industri yang 

pelaksanaanya di luar sekolah yaitu lebih tepatnya di 

perusahaan-perusahaan yang ada di Surabaya dan 

sekitarnya.”22 

 

HS juga menambahkan bahwa dari kegiatan praktek di sekolah maupun 

di luar sekolah bisa diketahui sejauh mana pengetahuan siswa tentang 

dunia usaha, dan bisa terlihat juga kesiapan siswa dalam menghadapi 

dunia kerja yang sesungguhnya. 

“Dari kegiatan praktek siswa baik yang dilakukan di 

sekolah maupun di luar sekolah kami memiliki 

                                                 
21 Ibid. 
22 Hasil wawancara dengan Drs. M. Hari Supriyanto, SH, MM, waka kurikulum SMK 

Negeri 1 Surabaya (03-04-2017; 11:00 WIB). 
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penilaian sendiri, untuk praktek yang dilakukan di 

sekolah dengan mengelola unit usaha sesuai program 

keahlian siswa itu yang memberikan penilaian adalah 

ketua unit usaha dan staf penanggung jawab masing-

masing unit usaha tersebut, sedangkan untuk kegiatan 

praktek yang dilakukakan di luar sekolah yaitu 

prakerin atau magang yang memberikan penilaian 

adalah guru pembimbing lapangan masing-masing 

kelompok dan karyawan yang bekerja di perusahaan 

yang menjadi tempat magang siswa yang mana sudah 

diberi amanat untuk mengawasi, membimbing, dan 

menilai setiap siswa yang praktek magang di 

perusahaan tersebut.”23 

 

 

Hal yang serupa juga di ungkapkan oleh ET dan menambah sedikit 

pendapatnya. 

“Kegiatan praktek itu menjadi hal yang penting kalau 

di sekolah kejuruan seperti ini, maka dari itu sebelum 

siswa di terjunkan untuk praktek baik yang di dalam 

sekolah dengan mengelola unit usaha sekolah maupun 

praktek yang di luar sekolah tepatnya di perusahaan 

surabaya dan sekitarnya itu kami selaku pihak sekolah 

sudah berkewajiban untuk memberikan pembekalan 

terlebih dahulu. Karena kegiatan yang dilakukan siswa 

itu tidak untuk main-main saja tapi ada 

penilaiannya.”24 

 

Selanjutnya ET juga menambahkan pendapatnya bahwa dari sekian 

banyak kegiatan tersebut yang sudah dirancang matang-matang oleh 

sekolah tujuannya adalah untuk mengembangkan jiwa kewirausahaan 

yang dimiliki oleh siswa dan untuk menyiapkan mental siswa dalam 

menghadapi dunia usaha dan dunia kerja di luar sana 

                                                 
23 Ibid.  
24 Hasil wawancara dengan Dra.Endang Tjiptaningrum, ketua unit usaha di SMK Negeri 

1 Surabaya (03-04-2017; 10:30 WIB). 
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“Belajar kewiraushaan di kelas, ada UTS nya ada juga 

UAS nya, kemudian praktek mengelola smesa mart, 

smesa edu hotel juga unit usaha yang lain, kemudian 

ada lagi praktek di luar sekolah (prakerin), terus kita 

juga adakan kunjungan industri, semua itu kami 

lakukan semata-mata sebagai upaya mengembangkan 

jiwa kewirausahaan yang ada pada siswa. Anggap saja 

itu semua sebagai bekal dari kami agar siswa tidak 

kaget kalau nanti sudah lulus SMK kemudian 

dihadapkan kerasnya dunia usaha dan juga dunia kerja 

diluar sana.”25 

 

Evaluasi yang dilakukan pihak sekolah diharapkan mampu memberikan 

hasil yang sesuai dengan apa yang diharapkan, bahwa dengan adanya mata 

pelajaran kewirausahaan, kemudian dengan adanya praktek mengelola 

unit usaha sekolah, kemudian ada juga prakerin atau yang biasa disebut 

magang, dan di tambah lagi dengan kunjungan industri dapat membantu 

mengembangkan jiwa kewirausahaannya sebagai bekal sebelum mereka 

benar-benar terjun ke dalam dunia kerja yang sesungguhnya. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian ( Analisis Data ) 

Pada bagian ini akan disampaikan hasil deskripsi penemuan 

penelitian di atas. Dari berbagai data yang sudah disajikan di atas mengenai  

berbagai macam pembahasan yang membahas tentang Pengelolaan Unit 

Usaha Sekolah dalam Mengembangkan Jiwa Kewirausahaan yang meliputi 

bagaimana perencanaan penggelolaan unit usaha sekolahnya, implementasi 

pengelolaan unit usaha sekolahnya seperti apa, dan evaluasi yang dilakukan 

sekolah dalam mengembangkan jiwa kewirausahaan siswa melalui unit 

usaha sekolah itu sendiri seperti apa. Maka peneliti menganalisis atau 

                                                 
25 Ibid.  
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membahas hasil penelitian dalam skripsi ini sesuai dengan penyajian data 

diatas. Sesuai dengan pertanyaan penelitian dan pemaparan data yang telah 

disampaikan diatas. 

1. Perencanaan Pengelolaan Unit Usaha Sekolah 

Perencanaan adalah element inti dalam manajemen dan 

merupakan proses terpenting dari semua fungsi manajemen. Sehingga 

perencanaan dapat diartikan sebagai proses mendefinisikan tujuan 

organisasi, membuat strategi untuk mencapai tujuan, dan 

mengembangkan rencana aktivitas program pendidikan untuk 

pencapaian tujuan pendidikan yang telah ditentukan. Perencanaan 

program harus dapat dilaksanakan dengan efektif dan efisien. Menurut 

Hikmat dalam bukunya “Manajemen”, planning atau perencanaan 

pendidikan adalah keseluruhan proses perkiraan dan penentuan secara 

matang hal-hal yang akan dikerjakan dalam pendidikan untuk masa 

yang akan datang dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan yang 

telah ditentukan.26 Sesuai dengan pendapat Hikmat, kepala sekolah 

SMK Negeri 1 Surabaya dalam mengelola unit usaha sekolah 

merencanakan secara matang segala program yang akan dilakukan  

dalam mengembangkan jiwa kewirausahaan siswa melalui pengelolaan 

unit usaha sekolah. Sebagai suatu lembaga pendidikan formal yang 

menyelenggarakan pengajaran untuk peserta didiknya, maka segala 

sesuatu harus disusun dan diatur menurut pola dan sistematika tertentu 

                                                 
26 Hikmat, Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), 102. 



 
 

85 

 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 

agar kegiatan pembelajaran dapat berlangsung terarah pada 

pembentukan dan pengembangan diri siswa. 

Perencanaan yang dilakukan oleh B selaku kepala sekolah SMK 

Negeri 1 Surabaya adalah memanfaatkan dengan maksimal unit usaha 

yang dimiliki sekolah, Sebagai sekolah menengah kejuruan (SMK) tidak 

cukup jika hanya mengandalkan kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, 

dan ekstrakurikuler saja. Untuk itu maka SMK Negeri 1 Surabaya 

berinisiatif untuk mendirikan unit usaha sekolah, saat ini SMK Negeri 1 

Surabaya telah memiliki tujuh unit usaha sekolah, dua diantaranya 

memiliki daya tarik tersendiri bagi siapa saja masyarakat luar yang 

melihatnya, yaitu smesa mart dan smesa edu hotel. Mengapa dikatakan 

memiliki daya tarik? Karena tidak semua sekolah di Surabaya 

khususnya sekolah kejuruan memiliki unit usaha seperti minimarket 

atau bahkan hotel seperti yang dimiliki SMK Negeri 1 Surabaya. 

Sekolah telah menyediakan unit usaha, tinggal bagaimana cara 

mengelolanya agar mampu menjadi wadah praktek bagi siswa dalam 

upaya pembentukan dan pengembangan diri,  juga sebagai sumber 

alternatif lain yang dipilih sekolah  dalam memperoleh  pendapatan 

sekolah selain dari pemerintah, orang tua siswa, hibah, serta sumber-

sumber lain. 

Maka ketujuh unit usaha tersebut dalam sistem pengelolaannya 

telah diatur dan dirundingkan secara bersama. Sesuai dengan niat awal 

bahwa di bentuknya unit usaha sekolah ini untuk menunjang kegiatan 
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belajar mengajar siswa maka dalam perencanaannya ketujuh unit usaha 

tersebut dikelola secara bersama-sama, tidak hanya kepala sekolah, 

waka, guru, serta staf sekolah saja yang berperan dalam pengelolaan unit 

usaha tersebut, akan tetapi seluruh siswa pun ikut berperan aktif dalam 

pengelolaan dan pengembangan unit usaha sekolah. Sesuai dengan Sri 

Lestari yang menjelaskan dalam bukunya ”Model Pengelolaan Unit 

Produksi Sekolah” bahwa tujuan di laksanakannya kegiatan produksi 

atau unit usaha disekolah antara lain yaitu:27 

a. Sebagai sarana pelatihan berbasis produksi bagi siswa 

b. Menumbuhkan dan mengembangkan jiwa wirausaha guru dan 

siswa 

c. Membantu pendanaan untuk pemeliharaan, penambahan fasilitas 

dan biaya-biaya operasional lainnya 

d. Menambah semangat kebersamaan untuk meningkatkan aktivitas 

produktif dan kesejahteraan bagi guru dan siswa 

e. Mengembangkan sikap mandiri dan percaya diri dalam 

pelaksanaan kegiatan praktek siswa 

f. Meningkatkan kreatifitas dan inovasi dikalangan siswa, guru, dan 

manajemen sekolah, serta membangun kemampuan sekolah dalam 

menjalin kerjasama sinergis dengan pihak luar dan lingkungan 

serta masyarakat luas. 

                                                 
27 Sri Lestari, Strata Skripsi: “Model Pengelolaan Unit Produksi Sekolah” (Surakarta: 

Universitas Sebelas  Maret, 2010), 5. 
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Dalam pelaksanaanya pengelolaan unit usaha sekolah di SMK 

Negeri 1 Surabaya 50% dikelola oleh siswa, sedangkan 50% nya 

sisanya dikelola oleh guru dan staf sekolah, dengan kata lain guru 

hanya bertugas memantau kegiatan siswa, jika ada yang kurang tepat 

maka tugas guru dan staf sekolah yang bertanggung jawab pada unit 

usaha tersebut untuk mengingatkan siswa. Misalnya pada unit usaha 

smesa edu hotel, disini yang mengelola adalah siswa yang berada di 

program keahlian akomodasi perhotelan. Dalam pengelolaannya, 

mulai dari receptionist, petugas kebersihan, juru masak / koki, hingga 

petugas keamanan pun dilakukan oleh siswa sendiri. Kemudian nanti 

pada akhir bulan siswa tinggal menyerahkan laporannya kepada guru 

atau staf sekolah yang bertanggung jawab pada unit usaha tersebut. 

Sehingga dalam melakukan perencanaan tersebut B tidak 

sendiri, melainkan dibantu para guru, juga ET selaku ketua unit usaha, 

SH selaku waka kurikulum, dan juga staf-staf lainnya. Fungsi 

perncanaan sangat diperlukan dalam mengelola unit usaha sekolah 

agar dapat dipergunakan secara efektif dan efisien oleh siswa sebagai 

lahan praktek siswa sebelum praktek di luar sekolah. Akan tetapi ada 

beberapa hal yang tidak sesuai antara teori dengan realita, yaitu 

sebagaian kecil dari siswa tidak sepenuhnya aktif dalam tugasnya 

mengelola unit usaha sekolah sesuai dengan apa yang sudah ditentukan 

oleh sekolah, sehingga hal ini dapat saja mengganggu proses 

pembelajaran bagi teman lainnya. 
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2. Implementasi Pengelolaan Unit Usaha Sekolah 

Pengelolaan mengandung pengertian yang sama dengan 

manajemen. Pengelolaan dapat diartikan sebagai cara untuk mengurus 

atau menyelenggarakan sesuatu.28 Pengelolaan merupakan hal penting 

yang harus dimiliki oleh semua unit usaha sekolah tanpa terkecuali. 

Begitupun pada unit usaha smesa mart dan smesa edu hotel yang 

dimiliki oleh SMK Negeri 1 Surabaya. Pengelolaan sejatinya di 

perlukan agar unit usaha dapat berjalan sesuai dengan apa yang di 

inginkan serta dapat meningkatkan kualitas dari unit usaha tersebut. 

Karena dalam pengelolaannya sendiri memiliki fungsi evaluasi yang 

mana evaluasi sangat diperlukan demi mengetahui sejauh mana 

keberhasilan yang telah dicapai, sehingga dapat meningkatkan kualitas 

unit usaha SMK Negeri 1 Surabaya. Sebaliknya tanpa adanya 

pengelolaan yang baik maka unit usaha tidak dapat berjalan dengan baik, 

berkualitas, dan maksimal. 

Seperti yang dijelaskan oleh ET bahwa adanya unit usaha 

sekolah dapat menjadi wadah bagi siswa untuk mengembangkan 

kompetensi yang dimiliki, serta merupakan salah satu upaya sekolah 

dalam mengembangkan jiwa kewirausahaan siswa. Berdasarkan 

perkembangannya saat ini SMK Negeri 1 Surabaya telah memiliki tujuh 

                                                 
28 Dadang Suhardan dkk, Manajemen Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2009), 90. 



 
 

89 

 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 

unit usaha sekolah,  adapun bentuk-bentuk unit usaha di SMK Negeri 1 

Surabaya adalah sebagai berikut:29 

a. Gedung / Aula 

SMK Negeri 1 Surabaya mempunyai gedung / aula yang 

cukup luas untuk kepentingan meeting / rapat. Di sekolah ini aula 

tidak hanya dipakai untuk kepentingan sekolah saja melainkan 

masyarakat luas bisa menyewanya. Aula ini biasanya disewa untuk 

kepentingan rapat, seminar, job fair, dan resepsi pernikahan. Harga 

sewanya adalah sekitar Rp. 6.350.000,00. 

b. Bank mini sekolah 

Bank mini sekolah ini dipergunakan untuk warga sekolah 

yang ingin menyimpan atau menabung uang agar tidak hilang. 

Meskipun mini, tapi fasilitas ini sangat penting, betapa tidak 

fasilitas ini dapat membantu warga sekolah yang kesulitan 

menyimpan uangnya. Dengan adanya bank mini sekolah, warga 

sekolah tidak perlu takut kehilangan uang dan tidak perlu 

kebingungan dalam hal menyimpan uang. Bank mini sekolah ini 

juga sama dengan koperasi simpan pinjam bagi guru maupun 

karyawan SMK Negeri 1 Surabaya. Dana yang dihasilkan oleh 

semua unit usaha tersebut disimpan dan dikelola menjadi satu 

dalam bank mini sekolah ini. 

                                                 
29 Hasil wawancara dengan Dra.Endang Tjiptaningrum, ketua unit usaha SMK Negeri 1 

Surabaya (07-03-2017; 09:25 WIB). 
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c. Elegant Production 

Elegant Production merupakan suatu usaha yang 

bergerak dalam bidang print dan fotokopi. Kebanyakan sekolah 

memang sudah punya usaha ini, dikarenakan print dan fotokopi 

sudah menjadi kebutuhan pokok bagi peserta didik dalam 

mengemban tugasnya sebagai pelajar. Harga print dan fotokopi 

relatif murah jika dibandingkan dengan yang ada diluar sekolah. 

Jadi siswa tidak perlu untuk jauh-jauh keluar sekolah jika ingin 

fotokopi ataupun print. 

d. Pujasera (Kantin) 

Pujasera (Kantin) merupakan tempat peserta didik pada 

jam istirahat. Kantin sudah wajib dimiliki oleh tiap-tiap sekolah 

karena dengan adanya kantin ini warga sekolah bisa membeli 

makanan makanan yang bergizi dengan harga yang terjangkau 

tentunya. Kantin juga merupakan tempat melepas penat pagi 

peserta didik yang telah melalui jam pelajaran. 

e. Small Bisnis 

Small bisnis merupakan wadah bagi peserta didik maupun 

guru untuk menyalurkan bakatnya, baik dalam bidang kerajinan 

tangan, tata boga atau pun yang lainnya. Contohnya adalah 

peserta didik bisa menitipkan makanan yang dibuatnya sendiri 

atau pun usaha keluarganya untuk dijual di small bisnis ini. 

f. Smesa Mart 
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Smesa Mart merupakan unit usaha minimarket yang 

dimiliki oleh sekolah, produk yang dijual di minimarket ini 

bermacam-macam mulai dari makanan, minuman, kebutuhan 

pokok (sembako), keperluan mandi, alat makeup dll. Dan 

minimarket ini tidak hanya peserta didik dan guru yang bisa 

menikmatinya melainkan masyarakat sekitar juga bisa belanja di 

smesa mart ini. Jarang sekali ditemui sekolah yang memiliki 

usaha minimarket seperti itu. 

g. Smesa Edu Hotel 

Hotel merupakan tempat penginapan bagi seseorang 

yang sedang bepergian, umumnya hotel ini dimiliki oleh 

perseorangan. Namun, SMK Negeri 1 Surabaya memiliki mini 

hotel. Pendirian hotel tersebut awalnya sebagai laboratorium 

untuk jurusan Akomodasi Perhotelan. Jurusan ini sudah 

meluluskan siswanya dan dinyatakan berhasil. Dalam 

perkembangannya, antusias dan animo peserta didik sangat 

tinggi, dan pada akhirnya diputuskan untuk mendirikan usaha 

perhotelan. 

Fasilitas yang disajikan pun cukup lengkap, Bahkan bisa 

dibilang sangat mewah untuk ukuran hotel milik sekolah. Lokasi 

hotel ini terintegrasi dengan gedung sekolah. Dengan adanya 

hotel ini peserta didik bisa praktek langsung melayani tamu 

sehingga tidak hanya simulasi. Ini kelebihannya selain bisa 
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dikomersialkan, ini salah satu pra syarat sebagai sekolah 

berstandar RSBI yaitu mampu mandiri mencari sumber 

keuangan sendiri dan dapat menumbuhkan jiwa 

entrepreneurship. 

Ketujuh unit usaha tersebut sudah sesuai dengan definisi unit usaha 

yang dipaparkan oleh dikmenjur bahwasanya unit usaha sekolah adalah 

suatu proses persiapan usaha yang dilakukan sekolah secara 

berkesinambungan bersifat akademis dan bisnis dengan memberdayakan 

warga sekolah dan lingkungan dalam bentuk unit usaha produksi yang 

dikelola secara profesioanal. Unit usaha SMK Negeri 1 Surabaya juga 

sudah sesuai dengan tujuannya yaitu sebagai sarana pelatihan siswa dalam 

berwirausaha dan sebagai pendapatan biaya operasional sekolah. 

Peneliti telah menjelaskan sebelumnya bahwasanya SMK Negeri 1 

Surabaya mempunyai  tujuh unit usaha, tetapi peneliti tidak melakukan 

penelitian pada semua unit usaha. Fokus yang peneliti teliti hanya pada 

dua unit usaha yang paling menonjol yaitu smesa mart dan smesa edu 

hotel. Dalam pelaksanaannya unit usaha sekolah tersebut memerlukan 

adanya strategi pengelolaan yang matang. Strategi pengelolaan di 

definisikan sebagai serangkaian keputusan dan tindakan mendasar yang 

dibuat oleh manajemen puncak dan di implementasikan oleh seluruh 

jajaran suatu organisasi dalam rangka pencapaian unit usaha tersebut.30 

                                                 
30 Sondang P Siagan, Manajemen Stratejik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), 15. 
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Berikut merupakan strategi pengelolaan unit usaha SMK Negeri 1 

Surabaya: 

1) Pengelolaan Smesa Mart 

Dalam suatu unit usaha yang telah berjalan, pasti memiliki 

sistem pengelolaan agar unit usaha tersebut dapat berkelanjutan. 

Begitu juga dengan smesa mart, pengelolaan yang dilakukan 

diantaranya: 

a. Pelayanan yang baik 

Dalam hal pelayanan selain siswa, pihak sekolah juga 

telah menyediakan karyawan untuk membantu siswa dalam 

mengelola smesa mart. Siapa pun yang melayani pembeli, 

baik itu siswa maupun karyawan diharapkan mampu untuk 

memberikan pelayanan yang baik kepada setiap pembeli. 

Petugas smesa mart diwajibkan untuk selalu berwajah manis, 

dalam artian setiap pembeli yang datang mereka selalu 

menyapa dengan ucapan “selamat datang di smesa mart”. 

Ucapan tersebut merupakan salah satu bentuk dari 

keramahan petugas yang melayani di smesa mart. Selain 

ramah, petugas smesa mart juga sangat cepat dalam 

melayani konsumen, ini dikarenakan smesa mart telah 

memiliki 2 mesin kasir, jadi tidak perlu antri panjang. 

b. Kelengkapan produk 
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Lengkap tidaknya produk dalam minimarket merupakan salah 

satu hal penting yang harus diperhatikan oleh pengelola demi 

terciptanya kenyamanan bagi konsumen. Oleh karena itu 

untuk melengkapi barang yang diperlukan, unit usaha 

minimarket melakukan langkah penting, pertama melakukan 

pendataan barang-barang yang akan disediakan dalam 

minimarket. 

Hal ini perlu dilakukan dengan teliti supaya nantinya 

barang-barang yang disediakan benar-benar lengkap sesuai 

kebutuhan konsumen. Setelah itu mulai dilakukan 

komunikasi dengan pihak distributor, dalam hal ini smesa 

mart bekerjasama dengan OMI waralaba yang mana mereka 

mempunyai kontrak kerja jika ada barang yang tidak laku 

atau kadaluarsa, maka barang tersebut akan dikembalikan ke 

pihak OMI waralaba untuk diganti dengan barang yang baru. 

Produk yang dijual di smesa mart cukup lengkap 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari baik makanan, 

minuman, sembako, camilan, kebutuhan primer ataupun 

sekunder telah ada di smesa mart. Jadi untuk guru maupun 

karyawan yang sibuk dan tidak ada waktu untuk keluar 

rumah, mereka biasanya memanfaatkan smesa mart ini. 

Tidak hanya guru dan karyawan saja melainkan smesa mart 
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ini dapat dinikmati oleh warga sekitar SMK Negeri 1 

Surabaya. 

c. Pembentukan jadwal tugas 

Sesuai dengan namanya Smesa mart maka yang 

bertugas mengelola minimarket tersebut selain staf adalah 

siswa siswi program keahlian pemasaran, dan akuntansi. 

Dalam pengelolaan smesa mart ini sekolah telah menyusun 

jadwal jaga atau jadwal tugas bagi siswa siswi program 

keahlian pemasaran, dan akuntansi untuk bergantian 

mengelola hotel, mulai dari bagian kasir, pengecekan barang 

atau produk, hingga petugas kebersihan. 

d. Fasilitas yang nyaman 

Misalnya, adanya AC sangat menunjang sekali untuk 

kelangsungan smesa mart, sebab di kota Surabaya yang 

sangat panas ini AC memang diperlukan sekali dalam setiap 

gedung atau ruang. Jadi konsumen yang membeli bisa 

merasa nyaman dengan adanya AC ini. Penting sekali bagi 

minimarket memiliki lemari pendingin, karena minuman-

minuman dan buah-buahan akan terasa lebih segar ketika 

dinikmati dalam keadaan dingin. Sehingga hal tersebut 

sangat menarik konsumen untuk membeli. 

Produk yang tertata rapi sesuai dengan kategori 

produknya. Di smesa mart ini, sangat mudah sekali untuk 
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mencari barang yang konsumen butuhkan, sebab dengan 

penataan sesuai kategori memudahkan konsumen untuk 

memilih barang yang diperlukannya. 

e. Laporan Hasil Kerja 

Adanya laporan ini berguna untuk mengevaluasi 

kinerja dari smesa mart. Jadi, agar bisa memperbaiki 

kekurangan-kekurangan yang ada ataupun meningkatkan 

kualitas dari smesa mart. Tidak hanya fasilitas lengkap yang 

mampu menunjang pelaksanaan unit usaha smesa mart 

melainkan penting juga adanya bukti pelaporan. 

Seperti yang sudah dipaparkan M selaku staf 

penanggung jawab unit smesa mart bahwa laporan di smesa 

mart ini dibagi menjadi 3, yaitu:31 

1. Laporan Penjualan, dalam laporan penjualan berisikan 

tentang hasil penjualan produk tiap satu bulan sekali. 

Jadi, dari laporan penjualan dapat diketahui produk 

mana yang paling laku dan tidak oleh konsumen 

sehingga bisa menambah atau pun mengurangi produk-

produk yang ada. 

2. Laporan Pembelian, dalam laporan pembelian berisi 

tentang produk apa yang telah dibeli oleh smesa mart. 

                                                 
31Hasil wawancara dengan Dra. Minarmi staff unit smesa mart SMK Negeri 1 Surabaya 

(03-04-2017; 10:00 WIB). 
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3. Laporan laba rugi, laporan ini menunjukkan tentang 

laba bersih dari smesa mart tiap tahunnya. 

2) Pengelolaan Smesa Edu Hotel 

 Dalam mengelola sebuah hotel dibutuhkan orang-orang yang 

ahli dalam bidang perhotelan, seperti yang dipaparkan oleh RA selaku 

staf penanggung jawab unit usaha smesa edu hotel bahwa pihak 

sekolah berusaha semaksimal mungkin memberikan pelayanan 

terbaiknya untuk setiap tamu yang datang. Sesuai dengan yang 

dikatakan RA dan ET dalam pengelolaanya agar smesa edu hotel 

selalu mendapatkan kesan yang baik maka menggunakan beberapa 

cara, antara lain: 

a. Promosi 

Promosi dilakukan agar hotel bisa dikenal oleh masyarakat luas, 

sehingga pelanggan hotel terus meningkat. Promosi hotel ini 

dilakukan oleh siswa siswi program keahlian akomodasi 

perhotelan dengan cara meletakkan brosur hotel pada meja 

resepsionis sekolah, membagikan brosur mepada masyarakat 

sekitar, dan melakukan promosi di internet atau media sosial, 

sehingga semakin banyak orang yang tahu tentang smesa edu 

hotel yang dimiliki SMK Negeri 1 Surabaya. 

b. Menjalin hubungan baik 
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menjalin hubungan yang baik antara pegawai, guru, dan siswa 

yang bertugas dalam pengelolaan hotel.32 

c. Pelayanan yang baik 

Baik siswa maupun staf penanggung jawab unit usaha hotel 

telah diajarkan agar selalu memberikan pelayanan yang baik 

dengan memperlakukan customer dengan sopan dan sabar, serta 

selalu memberikan senyuman yang ramah. Pepatah mengatakan 

bahwa: ”Tamu adalah raja, jadi sebisa mungkin kita akan 

senantiasa mendengar dan mencoba memperbaiki apa yang 

dikeluhkan oleh para tamu.” 

d. Fasilitas yang memadai 

Fasilitas yang ada di hotel selalu diadakan pengecekan rutin 

guna meningkatkan kepuasan serta kenyamanan bagi customer. 

e. Pembentukan jadwal tugas 

Sesuai dengan namanya Smesa Edu Hotel maka yang bertugas 

mengelola hotel tersebut selain staf adalah siswa siswi program 

keahlian akomodasi perhotelan. Dalam pengelolaan smesa edu 

hotel ini sekolah telah menyusun jadwal jaga atau jadwal tugas 

bagi siswa siswi program keahlian akomodasi perhotelan untuk 

bergantian mengelola hotel, mulai dari bagian reception, 

petugas  kebersihan, juru masak / koki, hingga petugas 

keamanan. 

                                                 
32Ibid.  
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f. Menciptakan sistem monitoring dan evaluasi secara dinamis. 

        Upaya penggelolaan tersebut diharapkan mampu memberikan 

kepuasan terhadap pengunjung, mampu memberikan nilai positif bagi 

masyarakat bahwa SMK Negeri 1 Surabaya betul-betul mampu menjadi 

sekolah yang berkualitas, dan yang terpenting mampu memberikan 

kontribusi penuh dalam kegiatan belajar siswa, agar siswa bisa lebih 

mandiri dalam pembelajarannya mengelola unit usaha tersebut, dan 

tentunya siswa juga dituntut untuk bisa lebih berkembang. 

3. Evaluasi Pengelolaan Unit Usaha Sekolah dalam Mengembangkan 

Jiwa Kewirausahaan Siswa 

 Evaluasi diartikan sebagai proses untuk menentukan kualitas 

yaitu nilai dari kegiatan pendidikan yang telah dilaksanakan, yang mana 

proses tersebut berlangsung secara sistematis, berkelanjutan, terencana, 

dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur.33 Evaluasi merupakan proses 

penilaian terhadap pelaksanaan suatu program. Evaluasi dapat diartikan 

sebagai proses pengukuran akan efektivitas strategi yang digunakan 

dalam upaya mencapai tujuan.34 Secara garis besar, proses evaluasi 

dapat dilakukan diawal (pretest) dan diakhir (post test). Pretest 

merupakan sebuah evaluasi yang diadakan untuk menguji konsep dan 

eksekusi yang telah di rencanakan, sedangkan post test merupakan 

                                                 
33Zaenal Arifin, evaluasi  pembelajaran, cet. 2 (Bandung: Rosda, 2010), 5 – 6. 
34

James J, Komunikasi Bisnis dan Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), 

414. 
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evaluasi yang diadakan untuk melihat tercapainya tujuan dan dapat 

dijadikan sebagai masukan untuk analisis situasi berikutnya.35 

 Evaluasi yang dilakukan dalam pengembangkan jiwa 

kewirausahaan siswa melalui unit usaha yang dimiliki SMK Negeri 1 

Surabaya ini dibagi menjadi dua fokus, yang pertama evaluasi mengenai 

pembelajarannya di kelas dan evaluasi kegiatan prakteknya di dalam 

maupun di luar sekolah. Untuk mengetahui perkembangan siswa sejauh 

mana maka pihak sekolah rutin mengadakan rapat rutin setiap 1 bulan 

sekali yang biasanya diadakan pada hari sabtu pada minggu pertama 

dengan kepala sekolah beserta jajarannya, dan terkadang setiap 2 atau 3 

bulan sekali diadakan rapat dengan para wali murid. 

 Seperti yang diungkapkan B selaku kepala sekolah di SMK 

Negeri 1 Surabaya bahwa sebagai salah satu sekolah kejuruan maka 

sudah sewajarnya jika  yang menjadi fokus masyarakat adalah output 

nya. Lulusan sekolah ini diharuskan untuk siap langsung bekerja atau 

pun berwirausaha. Maka salah satu upaya yang dilakukan SMK Negeri 

1 Surabaya untuk mewujudkan hal tersebut adalah dengan cara 

memberikan banyak kesempatan untuk siswa langsung praktek, maka 

dari itu pihak sekolah telah menyediakan banyak unit usaha. Kemudian 

dari segi pembelajarannya di kelas telah sisipkan mata pelajaran 

kewiraushaaan untuk memberikan tambahan pengetahuan kepada siswa 

                                                 
35 Umar, Husein, Evaluasi Kinerja, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2010), 99-10. 
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tentang dunia usaha, dan ada juga mata pelajaran produktif yang 

tujuannya untuk siswa agar lebih mendalami program keahliannya 

masing-masing.36 Untuk evaluasi pembelajaran di kelas  mengunakan 

mata pelajaran kewirausahan dan mata pelajaran produktif, sama seperti 

mata pelajaran lainnya bahwa evaluasi dilakukan dengan diadaknnya 

Ulangan Harian, Ujian Tengah Semester (UTS), Ujian Akhir Semester 

(UAS), dan Ujian Sekolah. Berbagai bentuk evaluasi tersebut sebagian 

telah dilakukan secara online, dapat dilihat pada halaman lampiran 

gambar 1.6. Sedangkan untuk evaluasi kegiatan prakteknya diadakan 

aktivitas rutin bagi siswa untuk mengelola unit usaha sekolah yang ada 

disini, jadi sistemnya seperti magang hanya saja pelaksanaannya di 

dalam sekolah, kemudian juga ada program prakerin atau praktek kerja 

industri yang pelaksanaanya di luar sekolah yaitu lebih tepatnya di 

perusahaan-perusahaan yang ada di Surabaya dan sekitarnya. 

 Evaluasi yang dilakukan pihak sekolah diharapkan mampu 

memberikan hasil yang sesuai dengan apa yang di inginkan, bahwa 

dengan adanya mata pelajaran kewirausahaan, kemudian dengan adanya 

praktek mengelola unit usaha sekolah, kemudian ada juga prakerin atau 

yang biasa disebut magang, dan ditambah lagi dengan kunjungan 

industri dapat membantu mengembangkan jiwa kewirausahaannya 

                                                 
36Hasil wawancara dengan Drs. Bahrun, ST, MM. kepala sekolah SMK Negeri 1 Surabaya 

(03-04-2017; 10:00 WIB). 
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sebagai bekal sebelum mereka benar-benar terjun kedalam dunia kerja 

yang sesungguhnya. 


